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Artificial Intelligence atau biasa dikenal dengan sebutan Al merupakan
sebuah teknologi yang dirancang dan dapat menirukan kecerdasan
manusia yang dapat diakses oleh seluruh kalangan mulai dari pelajar
hingga tenaga kerja, dan Al juga dapat membantu memudahkan dalam
memecahkan permasalahan yang mudah bahkan yang sulit, selain itu Al
juga membantu dalam proses pengembangan bagi pelajar dan
mahasiswa, tetapi tidak selamanya Al membawa pengaruh baik bagi
para penggunanyad, semua dapat dilihat melalui bagaimana penggunaan
tersebut dapat mengelola informasi dengan baik dan benar, tetapi
nyatanya pada saat ini Al sudah menjadi platform yang dapat membawa pengaruh buruk bagi penggunanya
terkhusus dibidang pendidikan dan pembelajaran, yang mana dapat menimbulkan penurunan kemampuan
pelajar dan mahasiswa untuk berfikir kritis dan minat belajar mereka, karena kebanyakan dari mereka
beranggapan bahwasanya Al merupakan jalan pintas yang praktis dalam menghadapi permasalahan dalam
bidang pendidikan dan pembelajaran, sehingga tujuan dibuatnya jurnal ini adalah untuk mengetahui dampak
dari penggunaan Al yang dapat mengakibatkan penurunan berfikir kritis dan minat belajar bagi pelajar dan
mahasiswa serta solusi agar hal tersebut tidak terjadi secara terus-menerus dan memberikan kerugian bagi
pelajar dan mahasiswa dalam jangka waktu yang panjang, dan jurnal ini ditulis menggunakan metode
deskriptif kualitatif melalui pendekatan studi pustaka yang bersumber dari jurnal, artikel dan sumber
kredibel lainnya yang dapat menjadi bahan dalam pembahasan jurnal ini.
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Artificial Intelligence or commonly known as Al is a technology that is designed and can imitate human
intelligence that can be accessed by all groups from students to workers, and Al can also help make it
easier to solve easy and even difficult problems, in addition Al also helps in the development process for
students and college students, but not always Al brings a good influence to its users, all can be seen
through how the use can manage information well and correctly, but in fact at this time Al has become a
platform that can bring bad influences to its users especially in the field of education and learning, which
can cause a decrease in the ability of students and college students to think critically and their interest in
learning, because most of them think that Al is a practical shortcut in dealing with problems in the field of
education and learning, so the purpose of this journal is to find out the impact of the use of Al that can
result in a decrease in critical thinking and interest in learning for students and college students and
solutions so that this does not happen continuously and cause losses for students and college students in
the long term, and this journal is written using a qualitative descriptive method through a literature study
approach sourced from journals, articles and other credible sources that can be material in the discussion
of the journal This.
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Pendahuluan

Di era yang serba digital ini munculah sebuah teknologi kecerdasan buatan seperti
Artificial Intelligence (Al) yang dapat membawa banyak perubahan baik dalam bidang
ekonomi, sosial, maupun pendidikan, tetapi yang ramai dibincangkan dan menarik
perhatian yakni yang berkaitan dengan pendidikan dan pembelajaran yang banyak
dipakai oleh pelajar dan mahasiswa, artificial intelligence ini bukanlah kecerdasan buatan
yang dapat meniru kecerdasan manusia tetapi juga bisa digunakan untuk memecahkan
suatu permasalahan, artificial Intelligence juga dapat membantu membuat rancangan
masa depan yang sesuai dengan bakat minat yang dimiliki oleh pelajar dan
mahasiswa(Zakiyah et al., 2024).

terdapat beberapa jenis artificial Intelligence (Al) yang sering digunakan oleh
pelajar dan mahasiswa seperti Chatgpt, Gemini, Dola, dan lain-lainnya dal membantu
dalam proses pemecahan masalah dalam forum pembelajaran, salah satunya adalah
Chatgpt yang dapat memberikan jawaban yang hampir sama dengan pemikiran manusia
sehingga banyak dikalangan pelajar dan mahasiswa bergantung terhadap artificial
Intelligence untuk mendapatkan jawaban, selain itu platform seperti Chatgpt dapat
meningkatkan efektifitas belajar dan informasi yang didapat akan semakin luas tetapi
apabila hal tersebut tidak dikelola dengan baik maka akan memberikan dampak yang
buruk seperti penurunan cara berfikir kritis dan semangat belajar pelajar dan mahasiswa
karena efek ketergantungan (Subiyakto et al., 2025).

ketika artificial Intelligence dapat dimanfaatkan dengan baik akan menimbulkan
beberapa pengaruh baik seperti meningkatkan motivasi dan semangat belajar bagi para
pelajar karena sebagaimana yang telah dijelaskan dalam jurnal ini bahwasanya artificial
Intelligence berupa Chatgpt yang dapat memberikan peningkatan prestasi akademik
melalui teknologi artificial Intelligence (Al) dan juga dapat meningkatkan kebahagiaan
pelajar serta dapat diakses dalam pembelajaran jarak jauh(Artikel, 2023), selain itu
artificial Intelligence juga dapat memberikan pengaruh baik bagi mahasiswa untuk
mengedit dan menemukan beberapa materi pembelajaran yang dapat mendukung
pembelajaran mahasiswa menjadi lebih efisien, selain itu artificial Intelligence juga dapat
membantu untuk mempermudah proses berfikir dan penalaran yang hampir sama
dengan cara berfikir manusia, tetapi apabila mahasiswa dapat mengelola artificial
Intelligence dengan baik dan benar maka akan memiliki kualitas yang lebih unggul
dibandingkan dengan mahasiswa yang hanya belajar melalui kemampuan
pribadi(Wahyudinarti et al., 2025).

Tetapi itu semua tergantung kepada kebijakan dalam pengelolaan artificial oleh
masing-masing pengelola (pelajar dan mahasiswa), karena jika tidak digunakan dengan
baik maka akan menimbulkan dampak negatif, dan dalam jurnal ini akan memperdalam
lebih lanjut mengenai pengelolaan artificial intelligent dengan baik dan benar sehingga
mempersempit timbulnya dampak negatif dari artificial Intelligence yang dapat
memberikan pengaruh bagi cara berfikir kritis dan minat belajar pelajar dan mahasiswa,
selain itu dalam jurnal ini juga akan memberikan solusi agar gejala tersebut tidak
berlangsung dalam jangka panjang yang dapat memberikan kerugian bagi pelajar dan
mahasiswa.

484



Maliki Interdisciplinary Journal (M1J): 2026, 4(8), 483-489 elSSN: 3024-8140

Pembahasan

Dampak Negatif dari Penyalahgunaan Artificial Intelligence (Al) bagi Pelajar dan
Mahasiswa

Pada masa ini artificial Intelligence telah membawa banyak perubahan terutama di
dunia pendidikan dan juga memberikan dampak yang sangat luas, dijelaskan dalam
jurnal ini bahwasanya di Indonesia tepatnya pada tahun 2023 terdapat 1,4 miliar
masyarakat yang sudah mengakses dan menggunakan artificial Intelligence yang mana
46% dari masyarakat menggunakan artificial Intelligence untuk membantu dalam
penyelesaian tugas kuliah dan hal ini biasa dilakukan oleh mahasiswa(Vernanda et al.,
2025), dan ketika artificial Intelligence dapat dimanfaatkan dengan baik maka dapat
membantu mahasiswa untuk mendukung perkembangan berfikir kritis dalam
menyelesaikan suatu permasalahan yang ada, karena artificial Intelligence sendiri dapat
memberikan informasi yang luas yang dapat mendukung untuk pemecahan masalah
tetapijuga dapat menurunkan keterampilan analisis dan berfikir secaraindependen, dan
juga ketika tidak bisa mengontrol dan mengelola dengan baik maka akan menyebabkan
ketergantungan mahasiswa terhadap artificial Intelligence dalam proses berfikir kritis
dan dapat merusak bias algoritmik(Oktafia et al., n.d.).

Hal tersebut dapat dicegah agar ketergantungan tidak berlangsung lama yakni
dengan melakukan pengelolaan informasi yang didapat dari artificial intelligence secara
proposional agar mahasiswa juga dapat meningkatkan berfikir kritis dalam
memecahkan suatu permasalahan, kemudian mulai menyaring informasi yang didapat
dari artificial intelligence untuk memastikan apakah asumsi dan argumen yang didapat
valid atau tidak sehingga cara berfikir mahasiswa dapat berkembang(Fiqry, 2025), selain
itu mahasiswa juga dapat mengatasinya dengan meningkatkan kesadaran atas efek
negatif ketika mengalami kecanduan dan ketergantungan pada artificial
intelligence(Mustaghfirin, 2024).

Selain mahasiswa, para pelajar juga menjadi bagian dari pengguna artificial
Intelligence dalam media pembelajaran, dalam hal ini artificial Intelligence
dianggapsebagai tutor cerdas yang dapat menyesuaikan kemampuan pelajar dalam
melakukan pembelajaran, dan juga dapat menciptakan pengalaman belajar secarik
interaktif(Abrari & Fajarianingtyas, 2026), dan juga dapat melatih berfikir kritis bagi
pelajar ketika informasi yang dihimpun dapat disaring dengan baik, karena kebanyakan
dari para pelajar dan mahasiswa lebih suka sesuatu yang instan dalam artian ketika
sudah terdapat jawaban dari persoalan tersebut maka akan langsung diambil tanpa
harus disatukan terlebih dahulu(Makassar, 2025).

Selain itu artificial Intelligence juga dapat mengurangi minat belajar yang dimiliki
oleh pelajar yang mana dulu sebelum adanya artificial Intelligence banyak dari para
pelajar yang memanfaatkan kompetensi dan kelebihan yang mereka miliki dalam
memahami materi yang berlangsung dalam suatu pembelajaran, tetapi setelah muncul
artificial Intelligence minat belajar makin berkurang karena mereka beranggapan bahwa
artificial Intelligence dapat membantu proses belajar lebih cepat daripada harus belajar
mandiri, selain itu juga dapat memberikan dampak terhadap etika mengenai privasi data
dan dapat meningkatkan kesenjangan pendidikan bagi pelajar dan mahasiswa, dan
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disebutkan bahwa pengelolaan informasi, asumsi, dan argumen diperlukan kemampuan
literasi digital untuk mengelola dan menelaah informasi dan pengelolaan perangkat
teknologi(Karisma & Astuti, n.d.).

Solusi yang bisa dilakukan untuk menghadapi beberapa dampak negatif atau
tantangan yang dialami oleh pelajar dan mahasiswa seperti perubahan berfikir kritis
yang dialami oleh pelajar dan mahasiswa yakni dengan menerapkan metode
pembelajaran secara inkuiri (Inquiry Learning) yang dapat memberikan pengaruh baik
bagi pelajar dan mahasiswa dengan memanfaatkan penggunaan media pembelajaran
secara nyata yang dapat memicu untuk berfikir kritis dan dapat mengeksploriasi
masalah dengan efektif serta menemukan solusi dari masalah tersebut, dan hal ini
sangat disarankan untuk digunakan bagi para pelajar dan mahasiswa (Wijaya, 2022).

Selain itu minat belajar bagi pelajar dan mahasiswa dapat diasah lebih lanjut
dengan memanfaatkan beberapa aplikasi yang dapat memberikan pengaruh yang baik
dalam perkembangan dalam bidang pendidikan, dapat penulis ambil contoh terhadap
pengoprasian aplikasi Duolinggo yang dapat mengasah kemampuan bahasa inggris
yang mana bahasa inggris sendiri merupakan bahasa internasional yang dapat
membantu dalam sarana berkomunikasi tanpa harus bergantung dengan artificial
intelligence, dan aplikasi ini juga dapat meningkatkan motivasi serta kepercayaan diri
bagi pelajar dan mahasiswa, dan motivasi sendiri berpengaruh dalam keaktifan dan
keberhasilan pelajar dan mahasiswa dalam proses pembelajaran, selain itu aplikasi ini
juga memberikan kelebihan berupa umpan balik bagi penggunanya(Muttagin et al,,
2025).

Selain aplikasi Duolinggo terdapat salah satu aplikasi yang sering dikunjungi oleh
pelajar dan mahasiswa apalagi dengan Generasi Z yakni Tiktok, Tiktok juga dapat
meningkatkan motivasi dan minat belajar mahasiswa, karena platform media sosial salah
satunya Tiktok yang dapat mengeksploriasi pada motivasi belajar, Tiktok sendiri
berperan terhadap adopsi pembelajaran digital yang hamper digunakan oleh pelajar dan
mahasiswa, dan tiktok juga dapat menjadi wadah edukasi bagi pelajar dan
mahasiswa(Nisak, 2024).

Maka dari itu tidak semestinya pelajar dan mahasiswa bergantung kepada Artificial
Intelligence dalam membantu pembelajaran, karena masih terdapat bebrapa solusi yang
diberikan oleh platform lainnya seperti Duolinggo, Tiktok, dan lain-lain untuk
meningkatkan cara berfikir kritis, minta belajar, serta motivasi belajar bagi pelajar dan
mahasiswa.

Dampak Positif dari Penggunaan Artificial Intelligence (Al) bagi Pelajar dan
Mahasiswa

Artificial intelligence merupakan suatu sistem komputer yang menirukan cara
berfikir manusia, artificial intelligence sendiri memiliki peran yang dapat memberikan
peluang dan tantangan bagi pelajar dan mahasiswa dan juga berperan sebagai
katalisator inovasi pendidikan dalam menganalisis suatu data, selain itu artificial
intelligence juga berperan sebagai tempat untuk berinteraksi bagi pelajar dan
mahasiswa untuk mendapat pengetahuan dan informasi baru, artificial intelligence juga
memiliki kemampuan untuk menganalisis suatu data dan tren yang dapat melengkapi
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konten atau materi pendidikan seiring dengan perkembangan zaman(Apriadi &
Sihotang, 2023).

Adapun beberapa dampak positif yang dapat diperoleh oleh pengguna Al
terutama pelajar dan mahasiswa yakni :

1. Artificial intelligence dapat menyelasaikan penugasan akademik bagi pelajar dan
mahasiswa lebih cepat, sehingga waktu yang dibutuhkan lebih efisien

Artificial intelligence dapat membantu pelajar dan mahasiswa dalam
menyelesaikan tugas lebih cepat, karena operasional dan akses ketika
menggunakan artificial intelligence sangat mudah sehingga dapat mencari
informasi atau data dengan cepat dan tugas lebih efisien, dan dari situ juga dapat
meningkatkan motivasi belajar bagi pelajar dan mahasiswa(lbad, 2024).

2. Dapat memudahkan pelajar dan mahasiswa dalam proses belajar mandiri

Hal ini memberikan pengaruh baik bagi pelajar dan mahasiswa karena dengan
adanya artificial intelligence proses belajar mandiri akan berjalan dengan lancar
dan mudah untuk difahami karena informasi dan data yang disajikan oleh ai
menggunakan bahasa yang mudah untuk difahami dan ai juga mudah digunakan
hanya dengan bantuan telefon genggam.

3. Memberikan pengalaman belajar sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan oleh
masing-masing pelajar dan mahasiswa

Setiap pelajar dan mahasiswa sudah semestinya memiliki cara dan kebutuhan
belajar yang berbeda- beda, maka dariitu artificial intelligence memberikan ruang
bagi pelajar dan mahasiswa untuk menemukan pengalaman belajar mereka
sesuai dengan apa yang mereka butuhkan, dan hal ini juga bergantung kepada
cara pengoperasian artificial intelligence secara bijak agar tidak memperoleh
informasi yang salah sehingga kegiatan pembelajaran dan pemecahan masalah
yang dilakukan oleh pelajar dan mahasiswa tidak terhambat dan tidak membawa
kesan yang buruk(Dalam & Kinerja, n.d.).

Dengan adanya beberapa dampak positif yang telah disebutkan maka diharapkan
artificial intelligence dapat membantu pelajar dan mahasiswa serta tenaga pendidik yang
lainnya dalam bidang pendidikan agar berjalan dengan baik dengan adanya efsiensi
waktu dan lebihan lainnya yang diberikan oleh artificial intelligence.

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah diuraikan, dapat ditarik kesimpulan.
Pertama, resiko ketergantungan terhadapat artificial intelligence yang menyebabkan
penurunan kemampuan dalam berfikir kritis yang dialami oleh pelajar dan mahasiswa
sehingga dapat berpengaruh terhadap kemampuan analisis dan pemecahan masalah
secara mandiri, terlebih lagi ketika pelajar dan mahasiswa sudah menerima solusi tanpa
adanya verifikasi lebih lanjut maka akan menyebabkan ketergantungan(info,
2024).Kedua, artificial intelligence dapat memberikan dampak terhadap penurunan
minat dan motivasi yang akan dialami oleh pelajar dan mahasiswa karena mereka
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bergantung kepada jawaban instan yang diberikan oleh artificial intelligence, sehingga
proses belajar mandiri juga terganggu, maka dari itu maka diperlukannya edukasi etika
bagi pelajar dan mahasiswa dalam penggunaan artificial intelligence sehingga dapat
memahami tanggung jawab moral yang mana harus diterapkan dalam lingkungan digital
agar minat belajar tidak berkurang(Astuti et al., 2025).

Selain itu juga dalam jurnal ini dijelaskan bahwasanya artificial intelligence memiliki
beberapa dampak positif ketika digunakan dengan baik dan benar sesuai dengan
kebutuhan. Pertama, Artificial intelligence dapat menyelasaikan penugasan akademik
bagi pelajar dan mahasiswa lebih cepat, sehingga waktu yang dibutuhkan lebih efisien.
Kedua, dapat memudahkan pelajar dan mahasiswa dalam proses belajar mandiri. Ketiga,
memberikan pengalaman belajar sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan oleh
masing-masing pelajar dan mahasiswa.

Adapun beberapa solusi yang dapat diterapkan untuk mengurangi beberapa
dmapak yang merugikan bagi pelajar dan mahasiswa yakni dengan menerapkan metode
pembelajaran secara inkuiri (Inquiry Learning), dan memanfaatkan beberapa aplikasi dan
platform media sosial untuk mendapatkan informasi, data, argumen, dan solusi dalam
setiap permasalahan yang terjadi di kehidupan kita khusunya dalam bidang pendidikan,
selain itu meningkatkan kepemimpinan inovatif dalam bidang pendidikan juga dapat
menavigasikan tantangan yang diberikan oleh artificial intelligence dalam lingkungan
akademis(Jafar et al., 2024).
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